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ABSTRAK

Candra Guhom. 08061005025. Analisis Kualitas Air Tambak Poiikultur di Desa 
Simpang Tiga Abadi Kabupaten Ogan Komering Ilir Propinsi Sumatera Selatan 
(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo dan Melki).

Desa Simpang Tiga Abadi merupakan daerah tambak terbesar di kab. OKI 
dimana pengelolaan tambak secara poiikultur banyak dilakukan di daerah tersebut 
untuk mengatasi permasalahan air yang mengakibatkan penurunan produksi ikan 
bandeng dan udang windu. Pengelolaan tambak yang kurang tepat dapat 
mengakibatkan penurunan kualitas air yang berpengaruh pula terhadap hasil 
budidaya petani tambak . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air 
tambak poiikultur dan telah dilaksanakan pada bulan Maret 2013. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan proses berlangsungnya budidaya, yaitu tambak 1 
yang sudah 1 bulan di tebar, tambak 2 yang sudah 4 bulan di tebar dan tambak 3 
yang sudah 8 bulan di tebar. Jarak dari tambak 1 ke tambak 2 adalah 600 meter 
sedangkan tambak 3 berada di seberang sungai dengan lebar sungai sekitar 10 
meter. Suhu tambak pada inlet, outlet maupun tengah pada tambak 1, tambak 2 
dan tambak 3 memiliki kisaran antara 27°C sampai 32°C dan baik untuk budidaya 
di tambak. Kecerahan tambak 1, tambak 2 dan tambak 3 berkisar antara 18 cm 
sampai 31 cm dan baik untuk budidaya di tambak. DO ketiga lokasi penelitian 
berkisar antara 7,14 ppm sampai 7,69 ppm dan baik untuk budidaya di tambak. 
Salinitas tambak 1, tambak 2 dan tambak 3 berkisar antara 5 %o sampai 8 %o dan 
masih memenuhi ambang batas baku mutu air laut menurut keputusan menteri 
lingkungan hidup no.51 tahun 2004. Kisaran pH di tambak adalah 7,53 sampai 
8,49 dan baik untuk budidaya di tambak. Kisaran kandungan nitrat yang 
didapatkan berdasarkan analisis di laboratorium adalah 2,48 mg/1 sampai 6,73 
mg/1 dan masih memenuhi ambang batas untuk budidaya berdasarkan keputusan 
menteri lingkungan hidup no.51 tahun 2004, sedangkan untuk kisaran kandungan 
fosfat yang didapatkan berdasarkan analisis di laboratorium adalah 0,46 mg/1 
sampai 0,91 mg/I dan baik untuk budidaya di tambak.

Kata Kunci :kualitas air, tambak poiikultur, desa simpang tiga abadi
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ABSTRACT

Candra Gultom. 08061005025 ANALYSIS OF POLYCULTURE POND’S 
WATER IN SIMPANG TIGA ABADI OGAN KOMERING ILIR REGENCY 
SOUTHERN SUMATERA PROPINCE (Supervisor: Anna Ida Sunaryo and 
Melki).

Simpang Tiga Abadi is the biggest fishpond area at Ogan Komering Ilir 
regency where the polyculture fishpond management is done by many people to 
overcome the problem of water resulting in decreased production of penaeus 
monodon and chanos chanos. Lack of proper pond management can lead to 
deterioration of water quality also affect the farmed fish farmers. This study aims 
to analyze the water quality pond polyculture and has been implemented by 
March 2013. Location research using purposive sampling method. The choice of 
location was based on the ongoing process of cultivation, the farms 1 already 1 
month in stocking, pond 2 is already 4 months in stocking and pond 3 is already 8 
months in the stocking. Distance ffom pond 1 to pond 2 is 600 meters while the 3 
farms located across the river with the river about 10 feet wide. Pond temperature 
at the inlet, outlet and middle of the pond 1, pond 2 and pond 3 had a range of 
between 27oC to 32oC and good for cultivation in ponds. Brightness pond 1, pond 
2 and pond 3 ranged from 18 cm to 31 cm and good for cultivation in ponds. DO 
the three study sites ranged from 7.14 ppm to 7.69 ppm and good for cultivation 
in ponds. Salinity pond 1, pond 2 and pond 3 ranged ffom 5 %o to 8 %o and still 
meet the water quality Standard limits marine environment according to the 
ministerial decree 51 of 2004. Range of pH in the pond is 7.53 to 8.49 and good 
for cultivation in ponds. Range nitrate obtained by laboratory analysis was 2.48 
mg / 1 to 6.73 mg / 1 and still meet the threshold for cultivation by making 51 
environment ministers in 2004, while for the range of phosphorus content 
obtained by analysis in the laboratory was 0.46 mg / 1 to 0.91 mg / 1 and good for 
cultivation in ponds.

Keyword: water quality, polyculture fishpond, simpang tiga abadi
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RINGKASAN

Candra Gultom. 08061005025. Analisis Kualitas Air Tambak Polikultur di Desa 
Simpang Tiga Abadi Kabupaten Ogan Komering Ilir (Pembimbing : Anna Ida
Sunaryo dan Melki).

Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di dataran rendah di Pesisir Timur 
Sumatera terdiri dari 75% wilayah perairan (rawa, lebak, sungai, danau dan laut) 
dan 25% daratan. Wilayah laut dan pesisirnya terletak di Kecamatan Sungai 
Menang, Cengal, Tulung Selapan dan Kecamatan Air Sugihan. Garis pantai 
tersebut bermuara di Selat Bangka dan Laut Jawa dengan panjang garis pantai 
295,14 Km2.

Polikultur merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan 
air yang mengakibatkan penurunan produksi ikan di tambak Namun demikian di 
samping masalah teknik pengelolaan di dalam kegiatan usaha budidaya bandeng 
dan udang windu perlu juga diperhatikan masalah kualitas air. Berlebihnya 
kualitas air seperti kandungan phosfat dan nitrat di dalam tambak polikultur akan 
berdampak buruk terhadap pertumbuhan udang windu dan ikan bandeng karena 
ikan mengalami penurunan pertumbuhan dan peningkatan kematian saat kondisi 
perairan dalam keadaan kualitas air berlebih.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kualitas air tambak polikultur di 
Desa Simpang Tiga Abadi Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu sebuah metode 
penentuan lokasi yang dianggap mewakili lokasi penelitian. Pemilihan lokasi ini 
berdasarkan proses berlangsungnya budidaya, yaitu tambak 1 yang baru 1 bulan di 
tebar, tambak 2 yang sudah 4 bulan di tebar dan tambak 3 yang sudah 8 bulan di 
tebar. Penelitian ini dilaksanakan di desa simpang tiga abadi.

Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu, 
salinitas, kecerahan, pH, DO, nitrat dan fosfat. Hasil pengukuran suhu yang 
dilakukan pada saat penelitian didapatkan bahwa perairan tambak pada bagian 
inlet, outlet maupun tengah pada tambak 1, tambak 2 dan tambak 3 memiliki 
kisaran antara 27°C sampai 32°C dan baik untuk budidaya di tambak . Kisaran 
kecerahan hasil pengukuran di tambak 1, tambak 2 dan tambak 3 berkisar antara 
18 cm sampai 31 cm dan baik untuk budidaya di tambak. Kandungan oksigen 
terlarut yang terukur di ketiga lokasi penelitian berkisar antara 7,14 ppm 
7,69 ppm dan baik untuk budidaya di tambak. Salinitas menunjukkan tingkat 
kadar garam suatu perairan, Kisaran rata-rata dari hasil pengukuran pada daerah 
penelitian di tambak 1, tambak 2 dan tambak 3 berkisar antara 5 %o sampai 8 %o 
dan baik untuk budidaya di tambak karena masih salinitas masih bersifat alami. 
Berdasarkan data hasil pengukuran di lapangan pada ketiga lokasi tambak kisaran

sampai

1



pH adalah 7,53 sampai 8,49 dan baik untuk budidaya di tambak. Kisaran 
kandungan nitrat yang didapatkan berdasarkan analisis di laboratorium adalah 
2,48 mg/1 sampai 6,73 mg/1 dan masih memenuhi ambang batas untuk budidaya 
berdasarkan keputusan menteri lingkungan hidup no.51 tahun 2004, sedangkan 
untuk kisaran kandungan fosfat yang didapatkan berdasarkan analisis di 
laboratorium adalah 0,46 mg/1 sampai 0,91 mg/1 dan baik untuk budidaya di 
tambak.

Hasil Uji Anova pada nitrat menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 
sebesar 0,000 dengan sig 1,000. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan Tidak berbeda nyata atau tidak adanya pengaruh secara signifikan 
nitrat terhadap kualitas air. Hasil Uji Anova pada fosfat menunjukkan bahwa 
nilai F hitung adalah sebesar 0,000 dengan sig 1,000. dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Tidak berbeda nyata atau tidak adanya 
pengaruh secara signifikan fosfat terhadap kualitas air.
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\J>e*Pulv^''1.1 Latar Belakang

Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di antara 104°,20' dan 

106°,00' Bujur Timur dan 2°,30' sampai 4°,15' Lintang Selatan, dengan 

ketinggian rata-rata 10 m diatas permukaan laut, dengan luas wilayah sebesar 

19.023,47 Km2, secara administrasi sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten OKU Timur dan Propinsi Lampung, sebelah Barat berbatasan
sebelah Timur berbatasandengan Kabupaten Ogan Ilir diwilayah barat, 

dengan Selat Bangka dan Laut Jawa. Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari

18 Kecamatan, wilayah paling luas adalah Kecamatan Tulung Selapan sebesar 

4.853,4 Km2 dan yang paling kecil adalah Kecamatan Kota Kayuagung sebesar 

145,45 Km2 (DKP OKI, 2011).
Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki wilayah perairan yang sangat 

besar baik laut maupun perairan pedalaman (umum) sehingga menyimpan potensi 

yang besar dalam sektor kelautan dan perikanan baik perikanan budidaya maupun 

perikanan tangkap. Secara geografis Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di 

dataran rendah di Pesisir Timur Sumatera terdiri dari 75% wilayah perairan (rawa, 

lebak, sungai, danau dan laut) dan 25% daratan. Wilayah laut dan pesisirnya 

terletak di Kecamatan Sungai Menang, Cengal, Tulung Selapan dan Kecamatan 

Air Sugihan. Garis pantai tersebut bermuara di Selat Bangka dan Laut Jawa 

dengan panjang garis pantai 295,14 Km2’(DKP OKI, 2011).

Desa Simpang Tiga Abadi merupakan daerah tambak terbesar di kab. OKI 

dimana pengelolaan tambak secara polikultur banyak dilakukan di daerah 

tersebut. Walaupun secara teknis penurunan tanah yang berdampak terhadap 

produksi udang windu dan ikan bandeng mulai mengalami penurunan, dimana 

dapat dilihat di Desa Simpang Tiga Abadi mulai mendapatkan bantuan pakan dan 

pupuk dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Ogan Komering Ilir sebagai salah 

satu cara untuk mengatasi masalah penurunan produksi yang disebabkan oleh 

penurunan kualitas air tambak polikultur.

I
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Polikultur merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan 

air yang mengakibatkan penurunan produksi ikan di tambak. Namun demikian di 

samping masalah teknik pengelolaan di dalam kegiatan usaha budidaya bandeng 

dan udang windu perlu juga diperhatikan masalah kualitas air. Di dalam 

melaksanakan kegiatan usaha budidaya bandeng dan udang windu, petani tambak 

di Desa Simpang Tiga Abadi pada umumnya menggunakan sistem tradisional 

tambak polikultur yang mengedepankan luas lahan dan pakan alami yang tersedia 

di dalam tambak. Pengelolaan tambak yang kurang tepat dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas air tambak yang berpengaruh pula terhadap hasil budidaya 

petani tambak di daerah tersebut. Untuk melindungi petani tambak agar tidak 

mengalami kerugian, maka pengelolaan lumpur dari dalam tambak harus segera 

dilakukan berdasarkan hasil kajian ilmiah tentang dampaknya terhadap 

lingkungan.

Salah satu yang harus dilakukan oleh para petani tambak adalah 

mengendalikan senyawa senyawa phosfat dan nitrogen seperti amoniak, nitrat dan 

nitrit yang terdapat di tambak. Senyawa tersebut bersifat metabolitoksik dan 

sangat berbahaya bagi perikanan tambak. Berlebihnya kualitas air seperti 

kandungan phosfat dan nitrat di dalam tambak polikultur akan berdampak buruk 

terhadap pertumbuhan udang windu dan ikan bandeng karena ikan mengalami 

penurunan pertumbuhan dan peningkatan kematian saat kondisi perairan dalam 

keadaan kualitas air berlebih. Oleh karena itu dibutuhkan agen pembersih atau 

bioremediator seperti alga dan tanaman air di lingkungan budidaya yang mampu 

mengurangi konsentrasi nitrogen dan mineral fosfat di lingkungan budidaya.

i

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan di tambak polikultur Di Desa Simpang Tiga Abadi adalah 

penurunan hasil tambak dari tahun ke tahun disebabkan menurunnya kesuburan 

tanah, menurunnya kesuburan tanah disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perawatan dan pemeliharaan tambak. Perawatan dan pemeliharaan tambak yang 

tidak tepat dapat menyebabkan penurunan kualitas air. Kualitas air tambak yang 

menurun dapat menimbulkan berbagai masalah yang nantinya dapat berakibat 

fatal jika tidak diatasi secepat mungkin, misalnya melalui evaluasi kualitas air
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tambak yang harus dilakukan secara rutin. Perlu dilakukan penelitian guna 

mengevaluasi kualitas air tambak ditinjau dari kualitas air seperti permasalahan 

nitrat dan fosfat di tambak. Kerangka perumusan masalah dalam penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1.

Tambak Polikultur

* Perbedaan Kualitas AirPokok Permasalahan

Kematian

Dampak >
i f

Penurunan Produksi

Analisis kualitas air 
(pH, Salinitas, DO, 
suhu, kecerahan, nitrat 
dan fosfat)

Pemecahan masalah

Parameter kualitas air 
yang cocok untuk 
budidaya polikulturHasil

Gambar 1. Kerangka Perumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air tambak polikultur 

di Desa Simpang Tiga Abadi Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan.
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4

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat diketahui beberapa parameter 

kualitas air sehingga dapat kita ketahui berapa parameter kualitas air yang cocok 

untuk budidaya polikultur yang akan meningkatkan hasil budidaya polikultur.
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